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Di era globalisasi dan peningkatan ekspektasi konsumen, menguasai OPSM (Operations and
Supply Chain Management) sangat penting. Oleh karena itu, blog ini akan membahas bidang
manajemen operasi dan rantai pasokan, praktik terbaik, dan dampak teknologi yang

mendorong bisnis maju.
Daftar isi:

¢ Apa itu Manajemen Operasi dan Rantai Pasokan?

¢ Mengapa Manajemen Operasi dan Rantai Pasokan Penting?

e Fitur-fitur Operasi dan Manajemen Rantai Pasokan

e Dampak Teknologi pada OSCM

¢ Peluang Karir di Bidang_ Operasi dan Manajemen Rantai Pasokan

e Kesimpulan

Apa itu Manajemen Operasi dan Rantai Pasokan?

Manajemen operasional dan rantai pasokan mencakup pengawasan proses yang
menciptakan dan mengirimkan produk dan layanan perusahaan. Ini termasuk mengelola
aliran material, informasi, dan keuangan di seluruh rantai nilai, dari pemasok hingga

pelanggan.

OSCM sangat penting dalam menyelaraskan operasional perusahaan dengan tujuan
strategisnya dan memastikan pemenuhan permintaan pelanggan secara efektif dan efisien.
OSCM terdiri dari dua komponen inti: manajemen operasional dan manajemen rantai

pasokan.

Mengapa Manajemen Operasi dan Rantai Pasokan Penting?

d

Why Operations and *
Supply Chain Management
is Important?

Manajemen operasional dan rantai pasokan sangat penting bagi bisnis di berbagai sektor,

tanpa memandang ukuran bisnis.
Sekarang, mari kita cari tahu mengapa OSCM itu penting!

Pengurangan Biaya - 0OSCM membantu perusahaan memangkas pengeluaran melalui alokasi
sumber daya yang efisien, manajemen inventaris yang optimal, dan negosiasi pemasok yang

menguntungkan. Hal ini mengarah pada peningkatan profitabilitas dan daya saing.

Peningkatan Kualitas - Dengan menerapkan langkah-langkah pengendalian kualitas yang
ketat di seluruh rantai pasokan dan berkolaborasi erat dengan pemasok, OSCM memastikan

kualitas produk dan layanan yang konsisten, sehingga memperkuat reputasi perusahaan.

Kepuasan Pelanggan - Ini memainkan peran kunci dalam memuaskan pelanggan. Hal ini
memastikan pengiriman produk dan layanan tepat waktu dan akurat, sesuai dengan harapan

pelanggan akan kualitas dan nilai. Pelanggan yang puas lebih cenderung tetap loyal dan



merekomendasikan kepada orang lain.

Kemampuan Beradaptasi dan Ketahanan - OSCM membekali bisnis untuk merespons
dengan cepat terhadap perubahan dan gangguan pasar. OSCM meningkatkan kemampuan
beradaptasi dengan mengoptimalkan fleksibilitas rantai pasokan, sehingga memudahkan
untuk melakukan perubahan strategi sebagai respons terhadap permintaan pelanggan yang

terus berkembang atau kejadian tak terduga.

Inovasi dan Keberlanjutan - Hal ini mendorong peningkatan proses yang berkelanjutan dan
praktik ramah lingkungan. Upaya keberlanjutan, seperti mengurangi limbah dan emisi karbon,

diintegrasikan ke dalam strategi rantai pasokan , sehingga menarik bagi konsumen yang

sadar lingkungan.

Jangkauan Global - Di dunia yang semakin terhubung, OSCM memungkinkan perusahaan
untuk beroperasi secara global. 0SCM memfasilitasi pengadaan, produksi, dan distribusi

internasional, menjangkau pasar yang lebih luas, dan mendiversifikasi aliran pendapatan.

Mitigasi Risiko - Dengan mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko dalam rantai
pasokan, OSCM membantu perusahaan meminimalkan gangguan yang disebabkan oleh

faktor-faktor seperti bencana alam, ketidakstabilan politik, atau fluktuasi ekonomi.

Optimalisasi Sumber Daya - OSCM yang efisien mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
termasuk tenaga kerja, mesin, dan modal. Hal ini memaksimalkan produktivitas dan

meminimalkan pemborosan, sehingga berkontribusi pada keberlanjutan dan profitabilitas.

Fitur-fitur Manajemen Operasi dan Rantai Pasokan

OSCM mencakup berbagai aktivitas dan fitur yang penting untuk berfungsinya organisasi

secara efisien dan efektif.
Berikut beberapa fitur utama manajemen operasi dan rantai pasokan:

Optimalisasi Proses - Salah satu tujuan utama OSCM adalah mengoptimalkan proses di
seluruh rantai pasokan. Ini mencakup segala hal mulai dari produksi dan manajemen
inventaris hingga distribusi dan logistik. Dengan menyederhanakan dan meningkatkan
proses-proses ini, organisasi dapat mengurangi biaya, meningkatkan kualitas, dan

meningkatkan kepuasan pelanggan.

Manajemen Persediaan - Manajemen persediaan yang efisien merupakan aspek
fundamental dari OSCM. Hal ini melibatkan penentuan tingkat persediaan yang tepat untuk
memenuhi permintaan pelanggan sekaligus meminimalkan biaya penyimpanan. Sistem
persediaan just-in-time dan perencanaan stok pengaman merupakan praktik umum dalam

manajemen persediaan.



Manajemen Hubungan Pemasok - Hubungan pemasok yang efektif sangat penting untuk
kelancaran rantai pasokan. OSCM mencakup fitur untuk mengevaluasi dan memilih
pemasok, menegosiasikan kontrak, dan memantau kinerja pemasok untuk memastikan

pengiriman material dan komponen berkualitas tepat waktu.

Manajemen Mutu - Mempertahankan kualitas produk dan layanan sangat penting untuk
kepuasan pelanggan dan reputasi merek. OSCM mencakup proses pengendalian mutu,

inisiatif peningkatan berkelanjutan seperti Six Sigma dan Total Quality Management (TQM) ,

serta komitmen terhadap standar dan peraturan industri.

Distribusi dan Logistik - Distribusi dan logistik yang efisien sangat penting untuk
mengirimkan produk ke pelanggan tepat waktu dan dalam kondisi baik. OSCM mencakup
fitur-fitur seperti optimasi rute, manajemen gudang, dan perencanaan transportasi untuk

meminimalkan biaya dan waktu pengiriman.

Integrasi Teknologi - OSCM modern sangat bergantung pada teknologi, termasuk solusi
perangkat lunak untuk peramalan permintaan, manajemen inventaris, dan visibilitas rantai
pasokan. Fitur-fitur seperti sistem Perencanaan Sumber Daya Perusahaan (ERP) dan
perangkat lunak Manajemen Rantai Pasokan (SCM) memungkinkan organisasi untuk

mengelola operasi mereka secara lebih efektif.

Operasi Global - Banyak organisasi beroperasi dalam skala global, yang menambah
kompleksitas pada rantai pasokan mereka. Fitur OSCM global meliputi pengelolaan logistik
lintas batas, kepatuhan terhadap peraturan internasional, dan penanganan risiko nilai tukar

mata uang dan geopolitik.

Dampak Teknologi pada OSCM

Impact of Technology
on OSCM

Dampak teknologi pada OSCM merevolusi cara bisnis merencanakan, mengelola, dan
mengoptimalkan operasi mereka. Sekarang, kita akan membahas bagaimana berbagai

kemajuan teknologi membentuk OSCM:

Kecerdasan Buatan (Al) - Al merupakan terobosan dalam OSCM. Algoritma pembelajaran
mesin digunakan untuk mengotomatisasi dan meningkatkan beberapa fungsi penting.
Misalnya, peramalan permintaan menjadi lebih akurat karena sistem Al dapat menganalisis
data historis, tren pasar, dan faktor eksternal untuk memprediksi fluktuasi permintaan.
Sistem berbasis Al juga mengoptimalkan manajemen persediaan dengan menyarankan titik

pemesanan ulang, mengurangi kelebihan persediaan, dan meminimalkan kekurangan stok.

Analisis Big Data - Munculnya analisis big data memungkinkan para profesional OSCM untuk
memanfaatkan sejumlah besar data secara efektif. Bisnis dapat memperoleh wawasan
tentang tren, pola, dan potensi hambatan dengan mengumpulkan, memproses, dan
menganalisis data dari berbagai sumber, termasuk pesanan pelanggan, proses produksi, dan

kinerja pemasok.



Internet of Things (IoT) - IoT menghubungkan perangkat dan aset fisik ke internet,
menciptakan jaringan sensor dan mesin yang mengumpulkan data secara real-time. Dalam
0SCM, teknologi ini memiliki implikasi yang luas. Visibilitas rantai pasokan sangat meningkat
karena sensor loT melacak pergerakan dan kondisi barang dalam perjalanan, memberikan

informasi real-time tentang lokasi dan status pengiriman.

Blockchain - Teknologi blockchain meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam
proses rantai pasokan. Teknologi ini memungkinkan pencatatan yang aman dan tidak dapat
diubah, sehingga memudahkan pelacakan asal produk, verifikasi keaslian barang, dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan. Hal ini sangat penting, terutama di industri
dengan rantai pasokan kompleks yang membutuhkan ketelusuran, seperti sektor makanan

dan farmasi.
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Peluang Karir di Bidang Operasi dan Manajemen Rantai
Pasokan

Peluang karier di bidang OSCM mencakup berbagai peran penting dalam organisasi dari
berbagai ukuran dan industri. Peran-peran ini sangat penting untuk mengoptimalkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan memastikan produk dan layanan sampai ke pelanggan secara efektif

dan tepat waktu.

Manajer Operasional: Manajer operasional bertanggung jawab untuk mengawasi aktivitas
sehari-hari suatu bisnis. Mereka mengkoordinasikan proses produksi, mengelola tingkat
persediaan, dan menjaga standar kualitas untuk memastikan kelancaran operasional dan

kepuasan pelanggan.

Manajer Rantai Pasokan : Manajer rantai pasokan memainkan peran penting dalam
mengoordinasikan aliran barang dan jasa dari hulu ke hilir. Mereka berkolaborasi dengan
pemasok, distributor, dan mitra logistik untuk menyederhanakan operasi dan menjaga rantai

pasokan yang responsif.

Perencana Produksi: Perencana produksi bertugas membuat jadwal yang selaras dengan
permintaan pelanggan sekaligus meminimalkan biaya produksi. Mereka mengoptimalkan

alokasi sumber daya dan memastikan proses produksi yang efisien.

Manajer Persediaan: Manajer persediaan menjaga tingkat persediaan yang optimal,
mencegah kekurangan dan kelebihan stok. Mereka memastikan bahwa bisnis memiliki
jumlah produk yang tepat untuk memenuhi permintaan pelanggan sekaligus menghindari
biaya yang tidak perlu.

Manajer Pengendalian Mutu: Manajer pengendalian mutu berfokus pada menjaga standar
mutu produk dan layanan. Mereka menerapkan proses untuk memantau, menilai, dan

meningkatkan mutu guna memenuhi harapan pelanggan.



Manajer Pembelian: Manajer pembelian bertanggung jawab untuk mencari dan membeli
bahan baku dan sumber daya. Mereka bernegosiasi dengan pemasok, mengelola kontrak,

dan menilai kinerja pemasok untuk mendapatkan solusi yang hemat biaya.

Manajer Logistik: Manajer logistik menangani transportasi dan penyimpanan produk dan
layanan. Mereka merancang solusi logistik yang efisien, mengoptimalkan rute dan jaringan

distribusi.

Manajer Rantai Pasokan Global: Manajer rantai pasokan global berspesialisasi dalam
mengelola rantai pasokan kompleks yang mencakup banyak negara. Mereka menavigasi
peraturan internasional, bea cukai, dan faktor geopolitik untuk memastikan operasi berjalan

lancar.

Manajer Pengadaan: Manajer pengadaan berfokus pada pengadaan material, komponen,
dan layanan. Mereka menegosiasikan kontrak dan mengevaluasi kinerja pemasok untuk

mendapatkan nilai terbaik bagi organisasi.

Lihat sumber daya lain yang terkait dengan Manajemen Rantai Pasokan-
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Manajemen operasional dan rantai pasokan merupakan fungsi penting bagi setiap bisnis.
Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini, OSCM (Operations and Supply Chain

Management) menjadi lebih penting dari sebelumnya.

Bisnis menghadapi tekanan yang semakin besar untuk mengurangi biaya, meningkatkan
efisiensi, dan mengirimkan produk dan layanan lebih cepat. Hal ini membantu bisnis
mencapai tujuan tersebut dengan mengoptimalkan operasi dan rantai pasokan mereka.
Seiring bisnis terus menghadapi tantangan, termasuk globalisasi, kemajuan teknologi, dan
volatilitas pasar, menguasai OSCM (Operational Supply Chain Management) menjadi lebih
penting dari sebelumnya. Daftarkan diri Anda di program MBA (Master of Business
Administration)_yang_dipimpin oleh para ahli kami di bidang_logistik dan manajemen rantai

pasokan hari ini.

Tentang Penulis

Chinnappa MM
Asisten Rantai Pasokan, Capgemini




Chinnappa adalah seorang rekanan Rantai Pasokan berpengalaman dengan
keahlian yang luas dalam optimasi logistik, manajemen inventaris, dan strategi
pengadaan. la terampil dalam menyederhanakan operasi, peramalan
permintaan, dan manajemen hubungan pemasok.
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